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ABSTRAK 
Nama   : Misnayanti 
Nim   : 40200112037 
Judul :Akulturasi Budaya Lokal dan budaya Islam Dalam Adat 
Pernikahan   Masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat 
Kabupaten Luwu 
 
 Skripsi ini membahas tentang Akulturasi Budaya lokal dengan Budaya Islam 
dalam adat pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten 
Luwu. Pokok masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah Skripsi ini 
membahas tentang Akulturasi Budaya Lokal dengan Budaya Islam dalam adalah 
bagaimana prosesi adat pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat 
Kabupaten Luwu, bagaimana akulturasi budaya Islam dengan budaya lokal dalam 
prosesi pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, 
Nilai-nilai Islam yang terdapat dalam prosesi pernikahan masyarakat Desa kaladi 
Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prosesi 
pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, 
bagaimana akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam dalam prosesi pernikahan 
masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, dan untuk 
mengetahui Nilai-nilai Islam yang terdapat dalam prosesi pernikahan masyarakat 
Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Dengan menggunakan metode pendekatan 
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dengan alat bantu berupa pedoman wawancara, kamera dan perekam suara. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi budaya lokal dengan budaya 
Islam dalam tradisi pernikahan yang dilakukan oleh warga Kaladi dalam hal 
pernikahan, mereka menghasilkan pembauran antara budaya lokal dengan budaya 
Islam dalam kehidupan sosialnya di Desa Kaladi. Mereka bekerja sama dalam 
pelaksanaan upacara pernikahan oleh seorang warganya sehingga berjalan lancar dan 
sesuai dengan harapan. Dalam pelaksanaan pernikahan mereka bergotong royong 
demi mencapai suatu tujuan. Tujuannya pun terkhusus untuk mempererat hubungan 
persaudaraan dan hubungan sesama tetangga bagi mereka di lokasi tempat mereka 
tinggal. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu masyarakat Indonesia yang memiliki kekayaan budaya yang 
menarik adalah masyarakat Sulawesi Selatan, budaya lokal di wilayah Sulawesi 
Selatan sampai sekarang ini masih dilestarikan sebagai warisan nenek moyang yang 
diwariskan secara turun-temurun agar tetap dijaga sebagai bentuk penghargaannya 
kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan 
kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang 
berkembang dan mengakar dimasyarakat menjadi sebuah kebudayaan. Budaya dalam 
arti etimologis adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh kekuatan budi manusia. 
yang merupakan hasil cipta, karsa, dan rasa suatu masyarakat yang terwujud dalam 
tingkah laku dan hasil tingkah laku yang didapatkan melalui peroses pembelajaran. 
Kebudayaan merupakan pemahaman perasaan tentang ilmu pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, atau kebiasaan yang diperoleh dari 
sekelompok masyarakat.1 
Kebudayaan menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat sebagai bentuk 
perkembangan dan terintegrasi sebagai ciri hidup masyarakat berupa tradisi ataupun 
kebiasaan yang mengakar dalam masyarakat. Suatu tradisi masyarakat yang pada 
hakekatnya merupakan warisan dari para leluhurnya yang merupakan bagian dari 
                                                             
1Munandar Soeleman,  Ilmu Budaya  Dasar (Cet. 9; Bandung: Repfika Aditama, 2005), h. 19. 
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budaya bangsa. Hal ini berguna sebagai strategi untuk menjamin eksistensi bangsa, 
membentuk dan mengembangkan kepribadian serta menata kehidupan bangsa2. 
Seperti halnya Tradisi pernikahan yang merupakan warisan secara turun 
temurun, ini masih terus dilakukan dan dilestarikan oleh masyarakat Desa Kaladi. 
Sulawesi Selatan dengan adanya kegiatan dalam bentuk upacara-upacara tradisional 
yang dilakukan sampai sekarang. Masyarakat Desa Kaladi hingga saat ini masih 
mempertahankan tradisi pernikahan ini yang berlandaskan pada unsur-unsur adat-
istiadat mereka. Dengan mengikuti norma-norma adat yang telah dilakukukan dan 
diberlakukan sejak turun temurun berarti masyarakatnya telah dapat menjaga budaya 
lokal atau tradisi-tradisinya agar tetap lestari. 
Kebudayaan merupakan persoalan yang sangat kompleks dan luas, misalnya 
kebudayaan yang berkaitan dengan kehidupan manusia, adat istiadat dan tata karma. 
Kebudayaan sebagai bagian dari kehidupan, cenderung berbeda antara satu suku 
dengan suku lainnya, khususnya di Indonesia. Masyarakat Indonesia masih 
mempertahankan adat istiadat dan kebiasaannya yang berbeda hingga sampai saat 
ini,termasuk adat perkawinan3. 
Masyarakat Kaladi memaknai perkawinan berarti siala atau mengambil satu 
sama lain, jadi perkawinan merupakan ikatan timbal balik, pihak-pihak yang terlihat 
dari strata sosial yang berbeda, namun setelah mereka menikah mereka akan menjadi 
mitra dalam menjalani kehidupannya, perkawinan merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam kehidupan manusia, suatu perkawinan tidak hanya merupakan 
                                                             
2A. Rahim Mame, adat dan upacara perkawinan Sulawesi Selatan (Jakarta :Departemen 
Pendidikan danKebudayaan, 1997-1978), h. 20. 
3SidiCasalba, Asas kebudayaan Islam (Jakarta: BulanBintang, 1967), h. 34. 
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peristiwa yang dialami oleh dua orang individu berlainan jenis, melibatkan berbagai 
pihak, baik kerabat, keluarga, maupun kedua mempelai lebih dalam lagi perkawinan 
melibatkan kesaksian dari anggota masyarakat melalui upacara perkawinan yang di 
anggap sebagai pangkuan masyarakat terhadap bersatunya dua orang individu  dalam 
ikatan perkawinan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS An-Nur/24: 32.
                          
                        
 
  
Terjemahnya: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan member 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah mahaluas 
(pemberian-Nya), lagi maha mengetahui4. 
Dalam masyarakat Kaladi, hubungan kekerabatan merupakan aspek utama 
baik dinilai penting bagi anggotanya maupun fungsinya sebagai suatu struktur dasar 
dalam suatu tatanan masyarakat. Pengetahua nmendalam tentang prinsip-prinsip 
Kekerabatan sangat penting bagi masyarakat luwu untuk membentuk tatanan sosial 
mereka. Aspek kekerabatan tersebut termasuk perkawinan, karena dianggap sebagai 
pengatur kelakuan manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan rumah 
                                                             
4Departemen  Agama  RI,  Al-Qu’ran dan terjemahnya  Al- Hikmah,  di terjemahkan oleh 
yayasan penyelenggara penterjemah  Al-Qur’an disempurnakan oleh Lajnah  pentasbi mushaf  Al-
Qur’an (Cet. I ; Bandung: penerbit ponegoro, 2010), h, 350 
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tangganya, selain itu perkawinan juga berfungsi untuk mengatur ketentuan akan harta 
mereka dan lebih penting lagi adalah memelihara hubungan kekerabatan. 
Masyarakat luwu khususnya masyarakat Kaladi Kecamatan Suli Barat adalah 
mayoritas penganut agama Islam. Namun, mereka juga masih berpegang kepada 
nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga hal tersebut 
mengakibatkan terjadinya akulturasi budaya lokal terhadap budaya Islam.Bentuk 
akulturasi tersebut dapat dilihat dalam adat pernikahan masyarakat setempat. Hal 
tersebut menjadikan penulis tertarik untuk mengkajinya dalam sebuah bentuk 
penelitian. 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah pokok adalah 
bagaimana Akulturasi Budaya Lokal Terhadap Budaya Islam dalam adat pernikahan 
masyarakat di Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu? Agar 
pembahasan lebih terfokus dan sistimatis maka masalah pokok akan diuraikan 
kedalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana prosesi pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat 
Kabupaten Luwu? 
2.  Bagaimana Akulturasi budaya Islam dan budaya lokal dalam prosesi   
pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu? 
3.  Nilai-nilai Islam apa yang terdapat dalam proses pernikahan di Desa Kaladi 
Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu? 
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C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah akulturasi budaya lokal dan 
Islam dalam adat pernikahan masyarakat desa Kaladi Kecamatan Suli Barat 
Kabupaten Luwu yang banyak mengalami perubahan kebudayaan setelah adanya 
percampuran antara budaya lokal dan budaya Islam yang telah berkembang di daerah 
tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
Upaya untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap perlu 
mengemukakan defenisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul penelitian 
ini, yaitu: 
a. Akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok 
manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari suatu 
kebudayaan yang asing, kemudian kebudayaan yang asing itu lambat laun diterima 
dan di olah kedalam kebudayaannya sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur 
kebudayaan kelompok itu sendiri.  
b. Pernikahan adalah ikatan timbal balik antara dua insan yang berlainan jenis untuk 
menjalin sebuah kemitraan. Istilah perkawinan dapat juga disebut siabbineng dari 
kata bine yang berarti (istri) atau kibene (beristri). Perkawinan bukan sekedar 
menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi perkawinan 
merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar 
yang telah terjalin sebelumnya menjadi semakin erat atau dalam istilah orang luwu 
disebut mappasikandappi atau mendekatkan yang sudah jauh, oleh karena itu, 
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perkawinan dikalangan masyarakat Luwu umumnya berlangsung antara keluarga 
dekat atau antar kelompok tertentu terutama dikalangan masyarakat biasa, karena 
mereka sudah saling memahami sebelumnya. 
c. Budaya lokal adalah nilai-nilai lokal hasil budidaya masyarakat suatu daerah yang 
terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses belajar dari waktu kewaktu. 
Budaya lokal dapat berupa hasil seni, tradisi, pola pikir, atau hukum adat. Budaya 
lokal dapat juga di artikan sebagai aturan atau jalan hidup yang membentuk pola-
pola perilaku dan tindakan.  
d. Budaya Islam adalah budaya yang lahir dari Islam itu sendiri, budaya yang dasar 
dan asasnya menggunakan asas Islam, aturan-aturan yang terkandung didalamnya 
adalah aturan yang berasal dari Islam. Budaya Islam adalah hasil cipta, rasa dan 
karsamanusia yang bersandar pada aturan yang telah ditetapkan oleh Islam. 
e. Pernikahan secara Adat adalah suatu bentuk hidup bersama yang lenggeng lestari 
antara seorang pria dan wanita yang diakui oleh persekutuan adat dan yang 
diarahkan pada pembantu dan keluarga. Berkenan dengan adanya hubungan yang 
tepat dari topik ini, maka menurut Adat pada umumnya di Indonesia perkawinan 
itu bukan saja berarti sebagai perikatan Perdata tetapi juga merupakan 
“Perikatanan Adat” dan sekaligus merupakan perikatan kekerabatan dan 
kekeluargaan. Jadi terjadinya suatu ikatan perkawinan bukan semata-mata 
membawa akibat terhadap hubungan-hubungan keperdataan, seperti hak dan 
kewajiban suami isteri, harta bersama kedudukan anak, hak dan kewajiban orang 
tua, tetapi juga menyangkut hubungan-hubungan adat istiadat, kewarisan 
kekeluargaan, dan kekerabatan dan ketetanggaan serta menyangkut upacara-
upacara adat dan keagamaan. Begitu juga menyangkut kewajiban mentaati 
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perintah dan larangan keagamaan, baik dalam hubungan manusia dengan 
Tuhannya (Ibadah) maupun hubungan manusui dengan manusia (Muamalah) 
dalam pergaulan hidup agar selamat didunia dan selamat di Akhirat. Oleh 
karenanya, Imam Sudiyati dalam bukunya Hukum Adat  mengatakan: Menurut 
Adat perkawinan biasa merupakan urusan kerabat, keluarga, persekutuan, 
martabat, bisa merupakan urusan pribadi bergantung pada susunan masyarakat”.5 
D.  Tinjauandan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Pada bagian ini dijelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian 
terhadap masalah yang telah dikaji. Tujuan penelitian bisa mencakup salah satu dari 
alternatif berikut: 
a. Untuk mengetahui pengetahuan tentang prosesi adat pernikahan pada masyarakat 
Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. 
b. Untuk mengkaji wawasan tentang Akulturasi budaya Islam dan budaya lokal 
dalam prosesi pernikahan di Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. 
c. Untuk mengetahui nilai-nilai Islam yang terdapat dalam prosesi pernikahan di 
Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. 
2. Kegunaan penelitian 
Sementara itu, kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau 
manfaat yang diharapkan bisa diperoleh lewat penelitian: 
a. Secara Teoritis 
Untuk mengembangkan suatu ilmu pengetahuan khususnya dalam budaya 
lokal dan Islam dalam adat pernikahan masyarakat di Desa Kaladi, dapat menjadi 
                                                             
5Imam Sudiyati, Hukum Adat (Ed.1, Cet. 4 Malang :Kencana, 1991), h.17. 
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bahan rujukan bagi kepentingan ilmiah dan praktisilainnya yang berkepentingan, 
serta dapat juga menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di daerah-daerah lain. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat yang ada di Kabupaten 
Luwu agar senantiasa memperhatikan sistem budaya lokal dan Islam dalam adat 
pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka atau penelitian terdahulu merupakan momentum bagi calon 
peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap literatur-
literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini dimaksud 
agar calon peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan signifikansi dan kontribusi 
akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan tempat tertentu. Tinjauan 
pustaka ini bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan yang akan diteliti atau 
dibahas belum ada yang meneliti ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti selanjtunya. 
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang di anggap relevan dengan objek 
penelitian diantaranya: Pengantar Antropologi karangan Koentjaraningrat, Jakarta: 
Penerbit Universitas, 1965, membahas tentang manusia sebagai pelaku dan pencipta 
kebudayaan6. Buku yang berjudul Adat dan Upacara perkawinan Daerah Sulawesi 
Selatan, karangan St.Aminah Pabbitei 2011, membahas tentang upacara perkawinan 
adat masyarakat disulawesi selatan. AsasKebudayaan Islamkarangan Sidi Gazalba, 
Jakarta: Bulan Bintang,1978, membahas tentang budaya Islam. koentjaraningrat dan 
                                                             
6Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Penerbit Universitas, 1965), h. 11. 
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Antropologi di Indonesia, Masinambow. E. k. m. 1997, Jakarta: Asosiasi Antropologi 
Indonesia, membahas tentang proses perubahan7. Perubahan masyarakat Indonesia, 
karangan Sairin, Sjafri 2002.Yokyakarta.  
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, 
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara 
khusus mengenai “Akulturasi budaya lokal dan Islam dalam adat pernikahan 
masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu” dari hasil 
penelusuran sumber yang dilakukan sehingga peneliti sangat tertarik untuk mengkaji 
dan meneliti budaya tersebut. 
 
                                                             
7Masinambow, E, k, M, Koentjaraningrat dan Antropologi di Indonesi, Jakarta: Asosiasi 
Antropologi di Indonesia, 1997 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Akulturasi  
Akulturasi adalah pencampuran dua hal yang saling melengkapi. Istilah dalam 
antropologi mempunyai beberapa makna (acculturation, atau culture contact) ini 
semua menyangkut konsep mengenai proses sosial yang timbul apabila sekelompok 
manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing sehingga unsur-unsur asing itu lambat-laun diterima dan diolah 
kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kebudayaan itu.
Dalam meneliti jalannya suatu proses akulturasi, saya sebagai peneliti 
sebaiknya memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
1.  Keadaan sebelum proses akulturasi dimulai 
2.  Para individu pembawa unsur-unsur kebudayaan asing 
3. Saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-unsur kebudayaan asing untuk 
masuk ke dalam kebudayaan penerima 
4.  Bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena pengaruh 
5.  Reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing. 
Akulturasi adalah proses sosial yang terjadi apabila kelompok manusia 
dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing yang berbeda, 
sehingga unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah didalam 
kebudayaan tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan sendiri. 
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B. Budaya Lokal dengan Budaya Islam 
Budaya adalah dalam bahasa Belanda cultuur, dalam bahasa Inggris culture 
dan dalam  bahasa Arab ialah tsaqafah berasal dari bahasa Latin colere yang artinya 
mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama mengolah 
tanah atau bertani. Dari segi arti ini berkembanglah arti culture sebagai “segala daya 
dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam”. Sedangkan kebudayaan 
adalah semua yang berasal dari hasrat dan gairah di mana yang lebih tinggi dan murni 
menjadi yang teratas memiliki tujuan praktis dalam hubungan manusia seperti musik, 
puisi, agama, etik, dan lain-lain.7 Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, 
karsa dan rasa, dan kebudayaan adalah hasil dari cipta karsa dan rasa tersebut. 
Budaya yang teraktualisasi dalam wujud adat mulai dipahami sebagai fenomena alam 
yang kehadirannya secara umum memberi kontribusi terhadap perilaku manusia, 
hingga yang berkenaan dengan cara melakukan sesuatu, seperti menjalankan 
kewajiban agama dan perilaku sosial.  
Beberapa bentuk adat merupakan kreasi asli daerah, sedangkan yang lain 
mungkin berasal dari luar. Sebagian bersifat ritual, dan sebagian lain seremonial. Dari 
sudut pandang agama, ada adat yang baik (‘urf sahih) dan ada adat yang jelek (‘urf 
fasid); sebagian sesuai dengan syariat dan dinyatakan dalam kaidah fikih, sebagian 
lagi sesuai dengan semangat tata susila menurut Islam. Oleh karena itu, dalam suatu 
perayaan religius, paling tidak ada tiga elemen yang terkombinasi bersamaan: 
perayaan itu termasuk adat karena dilaksanakan secara teratur; juga bersifat ibadah 
                                                             
7Joko TriPrasetya, Ilmu Budaya Dasar (Cet. 3; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 31. 
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karena seluruh yang hadir memanfaatkannya untuk mengungkapkan identitas 
kemuslimannya; dan juga pemuliaan pemikiran tentang umat di mana ikatan sosial 
internal di dalam komunitas pemeluk lebih diperkuat lagi.  
Islam adalah sebuah tatanan kehidupan yang sangat sempurna dan lengkap 
karena di dalam Islam itu sendiri mengatur segala macam aturan mulai dari hal-hal 
yang kecil sampai hal-hal yang besar, mulai aturan kehidupan dalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat serta lingkungan. Islam sudah kita yakini adalah agama yang 
sempurna akan tetapi dalam kesempurnaannya dan dalam implentasi kehidupan 
sehari-hari masih membutuhkan penafsiran-penafsiran dan penakwilan dalam kaidah-
kidah tertentu. Persentuhan Islam dengan budaya lokal tidak menafikan adanya 
akulturasi timbal-balik atau saling mempengaruhi satu sama lain. Budaya Islam 
adalah budaya yang ada di dalam masyarakat terdapaat praktik-praktik Islam. 
Kontak antara budaya masyarakat yang diyakini sebagai suatu bentuk kearifan 
lokal dengan ajaran dan nilai-nilai yang di bawa oleh Islam tak jarang menghasilkan 
dinamika budaya masyarakat setempat. Kemudian, yang terjadi ialah akulturasi dan 
mungkin sinkretisasi budaya, seperti praktek meyakini iman di dalam ajaran Islam 
akan tetapi masih mempercayai berbagai keyakinan lokal. Secara spesifik, Islam 
memandang budaya lokal yang ditemuinya dapat dipilah menjadi tiga: Menerima dan 
mengembangkan budaya yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan berguna bagi 
pemuliaan kehidupan umat manusia. 
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C.  Pernikahan dan Tujuannya 
1. pernikahan 
Pernikahan adalah ikatan timbal balik antara dua insan yang berlaianan jenis 
untuk menjalin sebuah kemitraan. Istilah pernikahan dapat juga disebut siabbineng 
dari kata bine yang berarti (istri) atau kibene (beristri). Pernikahan bukan sekedar 
menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi pernikahan merupakan 
suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar yang telah 
terjalin sebelumnya menjadi semakin erat atau dalam istilah orang luwu disebut 
mappasikandappi atau mendekatkan yang sudah jauh, oleh karena itu, perkawinan 
dikalangan masyarakat luwu umumnya berlangsung antara keluarga dekat atau antar 
kelompok tertentu dikalangan masyarakat biasa, karena mereka sudah saling 
memahami sebelumnya. Pernikahan adalah suatu masalah yang sangat penting dalam 
masyarakat, utamanya masyarakat Indonesia yang mayoritas menganut agama Islam, 
sebab pernikahan dalam Islam adalah sunnah Rasulullah SAW yang patut dijunjung 
tinggi dan dimuliakan oleh kaum muslimin.8 
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut 
bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis.9 
2. Tujuan pernikahan  
Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin dapat hidup sendiri. Ia pasti 
membutuhkan orang lain untuk berkomunikasi, melaksanakan tugas dan memenuhi 
                                                             
8 Hasriana, Integrasi Budaya Islam dengan Budaya Lokal dalam Upacara perkawinan di 
kabupaten Pangkep, Makassar,2010.h.8 
9 Abdul, Rahman, Ghozali, Fiqhi Munakahat, (E d.I. Cet. 4 jakarta: Kencana, 2010), h. 7 
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segala kebutuhanya. Selain itu manusia juga dikaruniai nafsu berupa kecenderungan 
tabiat kepada sesuatu yang dirasa cocok. Kecenderungan ini merupakan satu bentuk 
ciptaan yang ada pada diri manusia, sebagai urgensi kelangsungan hidupnya. Seperti 
makan, minum dan menikah. 
Lebih spesifik, Islam adalah agama kehidupan yang menghargai insting 
biologis (seks)  yang merupakan bagian penting dari kehidupan ini. Sudah menjadi 
sunatullah, bahwa Islam mampu menangani semua itu secara seimbang, menarik dan 
obyektif, selama manusia masih menganggap perkawinan merupakan elemen penting 
dalam kehidupan ini. 
Syari’at yang ditentukan Islam mengajak pasangan suami-istri untuk selalu 
berusaha menemukan kebaikan, keteguhan dan perjuangan pasangannya disamping 
hanya sekedar kenikmatan berhubungan badan. 
Maka Rasulullah saw memberikan anjuran kepada para pemuda yang belum 
menikah agar segera menikah, karena begitu besarnya faedah dan tujuan yang ada 
padanya. Diantaranya faedah dan tujuan yang utama adalah: Menjalankan perintah 
Allah SWT sebagaimana hal ini tertuang dalam QS/ An-Nur 24: 32 
                         
                         
Terjemahnya: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, 
dan juga orang-orang yang layak menikah dari hamba-hamba 
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah 
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akan memberikan kemampuan kepada mereka dengan karuniaNya. 
Dan Allah maha luas (pemberianNya), maha mengetahui.10 
 
Tentang tujuan perkawinan dalam Islam, Islam juga memandang bahwa 
pembentukan keluarga itu sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan-tujuan 
yang lebih besar yang meliputi berbagai aspek kemasyarakatan berdasarkan Islam 
yang akan mempunyai pengaruh besar dan mendasar terhadap kaum muslimin dan 
eksistensi umat Islam. Terjalinya suatu pernikahan maka terdapat beberapa tujuan 
serta himah dari penikahan tersebut antara lain yaitu : 
a. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia Yang Asasi 
Perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk memenuhi 
kebutuhan ini yaitu dengan aqad nikah (melalui jenjang perkawinan), bukan dengan 
cara yang amat kotor menjijikan seperti cara-cara orang sekarang ini dengan 
berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, dan lain sebagainya yang 
telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam. 
b. Untuk Membentengi Ahlak Yang Luhur 
Sasaran utama dari disyari’atkannya perkawinan dalam Islam di antaranya 
ialah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang telah 
menurunkan martabat manusia yang luhur. Islam memandang perkawinan dan 
pembentukan keluarga sebagai sarana efefktif untuk memelihara pemuda dan pemudi 
                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-Qu’ran dan terjemahnya Al- Hikmah, di terjemahkan oleh 
yayasan penyelenggarapenterjemah Al-Qur’an disempurnakan oleh Lajnah pentasbi mushaf Al-Qur’an 
(Cet. I ; Bandung:penerbit ponegoro, 2010), h, 345 
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dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari kekacauan. Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda yang artinya sebagai berikut: 
“Wahai para pemuda Barangsiapa diantara kalian berkemampuan untuk nikah, 
maka nikahlah, karena nikah itu lebih menundukan pandangan, dan lebih 
membentengi farji (kemaluan). Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah 
ia puasa (shaum), karena shaum itu dapat membentengi dirinya”.11 
c. Untuk menegakkan Rumah Tangga yang Islami 
Membangun keluarga yang Islami adalah impian setiap pasangan yang sudah 
menikah, keluarga yang penuh dengan nilai-nilai Islam. Untuk menegakan keluarga 
yang Islami harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Meningkatkan Iman dan takwa kepada Allah 
Dengan cara ini, masing-masing pasangan akan meyakini bahwa Allah 
senantiasa mengawasi mereka. Ketika pasangan sudah sama-sama memiliki keimanan 
dan ketakwaan, apapun yang terjadi dalam keluarganya akan selalu menjadikan 
mereka semakin dekat dengan Allah. Tentu hal ini akan sangat membantu dalam 
menegakkan keluarga Islami, keluarga yang selalu penuh dengan nilai-nilai Islami, 
Allah berjanji dalam Firman-Nya bahwa Allah akan selalu memberikan pengajaran 
bagi orang-orang yang beriman dan menunjukan jalan keluar bagi orang-orang yang 
bertakwa. 
 
                                                             
11 Zainuddin Ahmad Az-Zubaidi, Terjemah hadits Shahih Bukhari 2, (semarang, 2007). h, 
364 
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2. Membina hubungan baik antar suami dan istri 
Keluarga Islami akan tercipta ketika suami dan istri mampu membina 
hubungan mereka dengan baik, saling memahami dan memberikan pengertian adalah 
langka tepat untuk membina hubungan, tidak hanya hubungan duniawi tetapi juga 
sampai akhirat. Sebagai mana Allah berfirman  dalam QS-Ar-ra’d/13:23. 
                          
                  
 
 Terjemahnya: 
(yaitu) syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 
dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya 
dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu. 
 
3. Saling komitmen dalam pada kebenaran 
Tidak peduli bagaimana zaman kini telah berkembang, berpegang teguh pada 
kebenaran adalah hal yang harus dilakukan. Mengerjakan apa yang Allah perintahkan 
serta menjauhi larangan-Nya, peran suami istri harus daling mendukung, saling 
mengingatkan ketika salah satu dari mereka ada yang lengah dalam menjaga 
komitmennya. Dengan saling mengingatkan ini maka akan tercipta keluraga yang 
penuh ketentraman, sebagaimana Allah telah berfirman dalam QS Ar-Rum/30:21. 
                          
                         
18 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 
4. Saling melaksanakan hak dan kewajiban 
Antara suami dan istri hendaknya saling melaksanakan kewajibannya masing-
masing, dengan demikian kelak tidak akan terjadi perselisihan dan pertengkaran 
dalam keluarga. Sang suami akan mengerti bagaimana harusnya ia bersikap sebagai 
pemimpin keluarga dan sang istri akan melaksanakan perannya sebagai seorang istri 
dan seorang ibu bagi anak-anaknya kelak.  
d. Untuk Meningkatkan Ibadah Kepada Allah 
Menurut konsep Islam, hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah dan 
berbuat baik kepada sesama manusia. Dari sudut pandang ini, rumah tangga adalah 
salah satu lahan subur bagi peribadatan dan amal shalih di samping ibadat dan amal-
amal shalih yang lain, sampai-sampai menyetubuhi istri-pun termasuk ibadah 
(sedekah). 
e. Untuk Mencari Keturunan Yang Shalih 
Tujuan perkawinan di antaranya ialah untuk melestarikan dan mendapat 
sebuah keturunan dan mengembangkan bani Adam (keturunan) dan yang terpenting 
lagi dalam perkawinan bukan hanya sekedar memperoleh anak, tetapi berusaha 
mencari dan membentuk generasi yang berkualitas, yaitu mencari anak yang shalih 
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dan bertaqwa kepada Allah. Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh 
melainkan dengan pendidikan Islam yang benar. 
f. Meredam syahwat dan menyalurkannya kepada sesuatu yang halal demi 
mengharapkan pahala dan ridha Allah SWT 
Tujuan-tujuan pernikahan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an 
dan as-Sunnah di atas menunjukkan bahwa perlunya kematangan dan kesiapan 
mental bagi yang ingin melaksanakan pernikahan. Kematangan dan persiapan 
menunjukkan bahwa pernikahan yang dilakukan berada pada tataran yang sangat 
serius yang tidak hanya memperhatikan aspek biologis akan tetapi sesuatu yang tidak 
kalah penting adalah memperhatikan aspek psikologi dan dengan berdasarkan inilah 
diduga kuat bahwa pernikahan dimasukkan ke dalam kategori ibadah. 
 Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia didunia ini 
berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain juga menjadi penyalur nafsu birahi, 
melalui hubungan suami istri serta menghindari godaan syetan yang menjerumuskan. 
Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki dan perempuan 
berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih sayang dan 
penghormatan muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas di dalam rumah 
tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan. Supaya suami dapat mengerjakan kewajibannya dengan baik untuk 
kepentingan dunia dan akhirat. 
Banyak ulama yang memberikan gambaran mengenai tujuan perkawinan 
dalam konsep yang berbeda, tergantung dari segi mana ulama tersebut memandang. 
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Menurut Abdul Muhaimin As’ad bahwa tujuan perkawinan adalah menuruti perintah 
Allah dan mengharapkan ridha-Nya dan sunnah Rasul, demi memperoleh keturunan 
yang sah dan terpuji dalam masyarakat, dengan membinah rumah tangga yang 
bahagia dan serahtra sertah penuh cinta kasih di antara suami istri tersebut. sehingga 
dapat berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, menghasilkan keturunan serta 
hidup dalam kedamaiaan sesuai dengan perintah Allah swt dan petunjuk Rasulullah 
Saw.12 
3. Pernikahan secara adat 
 Pernikahan adalah suatu bentuk hidup bersama antara seorang pria dan wanita 
yang diakui oleh adat dan yang diarahkan pada pembantu dan keluarga. Berkenan 
dengan adanya hubungan yang tepat dari topik ini, Jadi terjadinya suatu ikatan 
perkawinan bukan semata-mata membawa akibat terhadap hubungan-hubungan 
sosial, seperti hak dan kewajiban suami isteri, harta bersama kedudukan anak, hak 
dan kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut hubungan-hubungan adat istiadat, 
kewarisan kekeluargaan, dan kekerabatan dan ketetanggaan serta menyangkut 
upacara-upacara adat dan keagamaan. Begitu juga menyangkut kewajiban mentaati 
perintah dan larangan keagamaan, baik dalam hubungan manusia dengan Tuhannya 
(Ibadah) maupun hubungan manusuia dengan manusia (Muamalah) dalam pergaulan 
hidup agar selamat didunia dan selamat di Akhirat. Oleh karenanya, Imam Sudiyati 
dalam bukunya Hukum Adat mengatakan: Menurut Adat perkawinan biasa 
                                                             
12 Sabri Samir dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikhi II (Makassar 2010), h. 27-28. 
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merupakan urusan kerabat, keluarga, persekutuan, martabak, bisa merupakan urusan 
pribadi bergantung pada susunan masyarakat”.13 
Adat ini telah ada sejak sebelum perkawinan terjadi, yaitu misalnya dengan 
adanya hubungan pelamaran yang merupakan hubungan anak-anak (bujang dan 
gadis) dan (hubungan orang tua keluarga dari pada calon suami istri). Setelah 
terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk melagsungkan pernikahan 
maka timbul hak-hak dan kewajiban orang tua termasuk anggota keluarga, kerabat 
menurut  adat setempat yaitu dengan pelaksanaan upacara adat dan selanjutnya dalam 
peran serta membina dan memelihara kerukunan, keutuhan dan kebahagian dari 
kehidupan anak-anak mereka yang terlibat dalam perkawinan. Sejauh mana ikatan 
perkawinan itu membawa akibat adat seperti tentang kedudukan suami atau 
kedudukan istri, begitu pula tentang kedudukan anak,kedudukan anak tertua dan 
anak-anak penerus keturunan, anak adat, anak asuh dan lain-lain; dan harta 
perkawinan tergantung pada bentuk, sistim perkawinan adat setempat dan 
kesepakatan kedua belah pihak.  
Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dalam penghidupan 
masyarakat kita, sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut wanita dan pria bakal 
mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya, bahkan 
keluarga-keluarga mereka masing-masing. Dalam masyarakat adat perkawinan 
merupakan bagian peristiwa yang sakral sehingga dalam pelaksanaannya harus ada 
keterlibatan arwah nenek moyang untuk dimintai do’a restu agar hidupnya kelak jadi 
                                                             
13 Imam Sudiyati, Hukum Adat (Ed.1, Cet. 4 Malang : Kencana, 1991), h.17. 
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keluarga yang bahagia. Sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
  Adat sendiri adalah yang menjadi kebiasaan masyarakat yang menjadi tingkah 
laku sehari-hari antara yang satu dengan yang lain dan terdapat sanksi didalamnya 
biasanya berupa moral. Adat telah lama berlaku di tanah air kita adapun kapan mulai 
berlakunya tidak dapat ditentukan secara pasti. 
  Indonesia berlaku berupa adat yang mengatur bagian perkawinan yang 
pelaksanaanya berlaku sesuai adat dan kebiasaan suatu tempat tertentu, Adat tersebut 
tidak di verbalkan secara meluas tetapi mempunyai sifat yang mengikat sesama 
masyarakat adat tersebut berupa sangsi moral/malu ketika seseorang berperilaku tidak 
sesuai dengan adat tersebut. Berawal dari budaya yang plural sehingga menimbulkan 
masalah yang kompleks, akhirnya adat diberlakukan di Indonesia agar bisa mewakili 
dari permasalahan tersebut. Adat perkawinan mengenal kepatutan dan keselarasan 
dalam pergaulan dan bersifat religio magis. 
  Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam tujuan adat adalah untuk mewujudkan 
masyarakat yang aman, tentram dan sejahtera serta hidup yang sakinah mawaddah 
warahmah. Akan tetap dalam perkawinan tidak semua yang menjadi harapan tercapai 
dengan baik.Adakalanya berakhir dengan perceraian disebabkan oleh suami atau 
sebaliknya. 
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  Perkawinan dalam arti “Perikatan Adat” ialah perkawinan yang mempunyai 
adat yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Akibat adat ini telah ada 
sejak sebelum perkawinan terjadi, yaitu misalnya dengan adanya hubungan 
pelamaran yang merupakan “ Rasa senak “ (hubungan anak-anak, bujang gadis) dan 
“rasa Tuha” (hubungan orang tua keluarga dari pada calon suami istri). Setelah 
terjadinya ikatan perkawinan maka timbul hak-hak dan kewajiban orang tua 
termaksud anggota keluarga, kerabat menurut adat setempat yaitu dengan 
pelaksanaan upacara adat dan selanjutnya dalam peran serta membina dan 
memelihara kerukunan, keutuhan dan kelenggengan dari kehidupan anak-anak 
mereka yang terlibat dalam perkawinan.14 
Sejauh mana ikatan perkawinan itu membawa “Perikatan Adat‘ seperti 
tentang kedudukan suami atau kedudukan istri, begitu pula tentang kedudukan anak 
dan pengangkatan anak, kedudukan anak tertua anak anak penerus keturunan, anak 
adat, anak asuh dan lain-lain, dan harta perkawinan tergantung pada bentuk dan 
sistim perkawinan adat setempat. 
    Menurut Adat di Indonesia perkawinan itu dapat berbentuk dan bersistim 
perkawinan jujur dimana pelamaran dilakukan pihak pria kepada pihak wanita dan 
setelah perkawinan, bagaimanapun tata tertib adat yang harus dilakukan oleh mereka 
yang akan melangsungkan perkawinan menurut bentuk dan sistim yang berlaku 
dalam masyarakat, Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tidak mengaturnya, hal 
                                                             
14Hilman Hadikusuma, Pernikahan Adat (Jakarta : Palapa, 2003), h. 8 
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mana berarti terserah kepada kesepakatan dan nilai-nilai budaya dari masyarakat yang 
bersangkutan, asal saja segala sesuatunya tidak berkepentingan dengan kepentingan 
umum, Pancasila dan Undang-Undang Dasar tahun 1945. dengan demikian 
perkawinan dalam arti “ Perikatan Adat “ walaupun dilangsungkan antara adat yang 
berbeda, tidak akan seberat penyelesaiannya dari pada berlangsungnya perkawinan 
yang bersifat antar agama, oleh karena perbedaan adat yang hanya menyangkut 
perbedaan masyarakat bukan perbedaan keyakinan. Bentuk-bentuk pernikahan adat 
sebagai berikut: 
a. Pertunangan 
Seperti yang kita ketahui dan melihat ada tahapan sebelum perkawinan itu 
dilaksanakan, yang dimaksud tahap tersebut adalah pertunangan, tahap ini dilakukan 
awal kali pertemuan setelah ada persetujuan antara kedua belah pihak (pihak keluarga 
pihak suami dan pihak keluarga bakal istri) untuk mengadakan perkawinan, dan 
mempunyai sifat yang mengikat. Tujuan dari pertunangan ini adalah untuk membatasi 
pergaulan kedua belah pihak dan menjamin perkawinan akan berlangsung dalam 
waktu dekat. 
b. kekeluargaan matrilineal (garis keturunan ibu). 
Setelah kawin, suami tetap masuk pada keluarganya sendiri. Pada prosesnya 
calon suami di jemput dari rumahnya kemudian tinggal dan menetap di rumah 
keluarga istri, tetapi anak-anak dan keturunannya masuk keluarga istri dan si ayah 
pada hakikatnya tidak mempunyai kekuasaan terhadap anak-anaknya. Karena rumah 
tangga suami istri dan anak-anak keturunannya dibiayai dari milik kerabat si istri. 
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c. kekeluargaan patrilineal (garis keturunan bapak). 
Sifat utama dari perkawinan ini adalah dengan memberikan “jujur” oleh pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan sebagai lambang diputuskannya hubungan 
kekeluargaan si istri dengan orang tuanya, nenek moyangnya dan singkatnya dengan 
kerabat dan persekutuannya. Setelah perkawinan si istri masuk dalam lingkungan 
keluarga suami begitu juga anak-anak keturunannya . 
d. kekeluargaan parental (garis keturunan Keibu-Bapaan). 
Setelah perkawinan baik  istri maupun suami menjadi milik keluarga bersama. 
Dalam sifat ini juga terdapat kebiasaan berupa pemberian-pemberian dari pihak laki-
laki terhadap pihak perempuan sebagai hadiah pernikahan. 
4. Pernikahan Menurut Islam 
Salah satu ajaran yang penting dalam Islam adalah pernikahan, begitu penting 
ajaran tentang pernikahan tersebut sehingga dalam Al-quran terdapat sejumlah ayat 
baik secara langsung maupun maupun tidak langsung berbicara mengenai pernikahan, 
Nikah artinya menghimpun atau mengumpulkan. Salah satu upaya untuk 
menyalurkan naluri suami istri dalam rumah tangga sekaligus sarana untuk 
menghasilkan keturunan yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi di atas bumi. 
Keberadaan nikah itu sejalan dengan lahirnya manusia di atas bumi dan merupakan 
fitrah manusia yang diberikan Allah kepada hamba-Nya. 
Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan ulama Fiqih, tetapi seluruh 
definisi tersebut mengandung esensi yang sama meskipun redaksionalnya berbedah. 
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Ulama mazhab syafi’I mendefinisikannya dengan akad yang mengandung kebolehan 
melakukan suami istri dengan lafal nikah/kawin atau yang semakna dengan itu. 
Sedangkan mazhab hanafi mendefinisikannya dengan akad yang memfaedahkan 
halalnya melakukan suami istri antara seorang lelaki dan seorang perempuan selama 
tidak ada halangan. Akad yang menjadikan hubungan suami istri, saling tolong 
menolong antara keduanya serta menimbulkan hak dan kewajiban di antara keduanya. 
Hak dan kewajiban yang dimaksud adalah hak dan kewajiban yang datangnya dari 
syariat Allah SWT dan Rasul-Nya.  
Pernikahan dalam segi agama Islam, syarat sah pernikahan penting sekali 
terutama untuk menentukan sejak kapan sepasang pria dan wanita itu dihalalkan 
melakukan hubungan sehingga terbebas dari perzinaan. Zina merupakan perbuatan 
yang sangat kotor dan dapat merusak kehidupan manusia. Dalam agama Islam, zina 
adalah perbuatan dosa besar yang bukan saja menjadi urusan pribadi yang 
bersangkutan dengan Tuhan, tetapi termasuk pelanggaran dan wajib memberi sanksi-
sanksi terhadap yang melakukannya. Di Indonesia yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam, maka hukum Islam sangat memengaruhi sikap moral dan kesadaran 
masyarakatnya.  
pernikahan merupakan salah satu kehidupan yang tidak asing lagi dalam dunia 
manusia, hawan dan tumbuhan. Pernikahan merupakan sarana yang telah `dipilih 
Allah untuk menjamin adanya keturunan dan kelangsungan spesies manusia, setelah 
Allah menciptakan pria dan wanita dan melengkapinya dengan organ penunjangnya. 
Selain itu, agar pria dan wanita menjalankan perannya masing-masing demi 
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mewujudkan tujuan yang mulia, Allah tidak menginginkan hubungan alami antara 
pria dan wanita tanpa aturan seperti halnya makhluk-makhluk selain manusia. 
Sehingga naluri keduanya bebas lepas tanpa kendali dan batas. Karena hal demikian 
akan menyebabkan terjadinya kesimpang siuran nasab dan ternodainya kehormatan 
dan pada gilirannya akan lenyaplah institusi keluarga dan masyarakat. Allah telah 
menetapkan aturan yang sesuai; aturan yang dapat memelihara kemuliaan manusia 
dan menjaga kehormatan serta kelangsungan spesies manusia. Karenanya, Allah 
mensyariatkan pernikahan dan melengkapinya dengan berbagai aturan yang dapat 
memelihara kehormatan dan agama sepasang insan. 
Agama Islam menggunakan tradisi perkawinan yang sederhana, dengan tujuan 
agar seseorang tidak terjebak atau terjerumus ke dalam perzinaan. Perkawinan adalah 
sah apabila dilakukan menurut adat masing-masing agama dan kepercayaannya.  
1. Bentuk pelaksanaan pernikahan dalam Islam  
Islam telah memberikan konsep yang jelas dan lengkap tentang cara 
pernikahan yang berlandaskan Al-Qur’an dan as sunnah yang shohih sehingga kita 
tidak membutuhkan segala aturan dan adat istiadat dalam pernikahan, di antara tata 
cara yang  Islami tersebut adalah: 
a. Khitbah (peminangan) 
 Seorang muslim yang ingin menikahi seorang muslimah, hendaklah dia 
meminang terlebih dahulu karena dimungkinkan wanita tersebut sudah dipinang oleh 
orang lain. Dalam hadits shahih riwayat Bukhari Muslim, Nabi SAW melarang 
seseorang meminang wanita yang telah dipinang oleh orang lain sampai yang 
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meminang itu meninggalkan atau mengijinkannya.15 Disunnahkan bagi orang yang 
meminang untuk melihat wajah dan yang lainnya dari wanita yang dipinang 
sehingga dapat menguatkan Niat untuk menikahi wanita tersebut. 
 Bagi para wali yang Allah Amanahkan anak-anak wanita padanya, ketika 
datang laki-laki meminang anak wanitanya, maka hendaklah dia menerima lamaran 
laki-laki sholih tersebut. Apabila seorang laki-laki telah melihat wanita yang 
dipinang, dan wanitanyapun sudah melihat laki-laki dan mereka telah bertekad bulat 
untuk menikah, maka hendaklah mereka berdua melakukan sholat istikhoroh dan 
berdoa sesudah sholat agar Allah SWT memberi taufiq dan kecocokan Serta 
memohon agar diberikan pilihan yang baik bagi mereka. 
b. Akad Nikah 
 Dalam aqad nikah ada beberapa syarat, rukun dan kewajiban yang harus 
dipenuhi, yaitu adanya : 
1. Rasa suka dan saling mencintai dari kedua mempelai 
2. Izin dari wali  
3. Sakisi-saksi (minimal 2 saksi yang adil) 
4. Mahar 
5. Penghulu 
6. Ijab qabul 
7. Khutbah Nihah 
 
 
                                                             
15 Zainuddin Ahmad Az-Zubaidi, Terjemah hadits Shahih Bukhari 2, (semarang, 2007). h, 
373. 
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c. Walimah  
Pesta pernikahan  hukumnya wajib dan diselenggarakan Sesederhana 
mungkin. Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda“Selenggarakanlah 
walimah meskipun hanya dengan menyembelih seekor kambing bagi orang yang 
diundang,  maka wajib baginya menghadiri walimah tersebut selama di dalamnya 
tidak ada maksiat, Dan disunnahkan bagi yang menghadiri pernikahan untuk 
mendoakan bagi kedua mempelai. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
A.  Jenis Penelitian 
Metodologi adalah suatu proses ilmiah yang mencakup keterpaduan antara 
metodedan pendekatan dilakukan yang berkenaan dengan instrumen, teori, konsep 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan untuk menemukan, menguji 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto, 2003:9). Penelitian adalah 
kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode tertentu yang sifatnya 
rasional, empiris, dan sistematis (Arikunto, 1992: 15). Penelitian adalah merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2005: 1).  
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan atau mengumpulkan  
data informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau field Researct yaitu   yang 
secaran langsung kelokasi dan sekaligus peneliti terlibat langsung dengan objek 
yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif lebih berkaitan 
dengan pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
fenomena atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subjek penelitian 
menghasilkan atau deskrisi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang 
dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati. Secara teoritis penelitian 
deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data-
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data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai 
kejadian peristiwa yang terjadi secara langsung. 
B.  Lokasi dan waktu penelitian 
Fokus lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Kaladi kecamatan Suli Barat 
Kabupaten Luwu. Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian ini selain 
mudah dijangkau, biaya yang dikeluarkan juga tidak terlalu banyak sehingga 
memudahkan dalam penelitian. Penulis menganggap bahwa dalam penelitian ini 
berupaya untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang masih dipertahankan 
eksistensinya dalam kehidupan bermasyarakat sampai sekarang. Sistem nilai budaya 
yang masih banyak dipertahankan tersebut adalah akulturasi budaya lokal dengan 
Islam dalam adat pernikahan masyarakat kaladi. 
Adapun data dalam penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yang mencakup 
beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: 
Tabel 1: Jadwal Persiapan dan Aktivitas Peneliti 
NO. Kegiatan 
Mingguke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Penyusunan proposal              
2 Mulaimemasukilapangan (observasi)              
3 Penyusunaninstrumenpenelitian              
4 Proses pengumpulan data di lapangan              
32 
 
 
5 Analisis data              
6 Pembuatanhasillaporanpenelitian              
7 Ujianakhir              
8 Penyempurnaanskripsi              
9 Penggandaanskripsi              
 
C.  Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa tahap pendekatan peneliti dalam melakukan sebuah penelitian 
yaitu : 
1. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. Pendekatan ini 
dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup fenomena 
yang telah terjadi dalam akulturasi budaya lokal dengan Islam dalam adat pernikahan 
masyarakat desa kaladi kecamatan suli barat kabupaten luwu seperti latar belakang 
munculnya akulturasi budaya lokal pada masyarakat yang telah beragama Islam. 
2. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan ini sangat erat hubungannya dengan pendekatan sosiologi. 
Antropologi adalah ilmu yang membahas tentang manusia dan kebudayaanya. Jadi 
didalam manusia terbagi dalam suatu kelompok masyarakat sehingga dalam 
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pendekatan ini mempelajari tingkah laku serta peranannya termasuk kehidupan 
sosialnya. 
3. Pendekatan Sosiologi 
 Metode pendekatan ini berupaya memahami tradisi pernikahan dengan 
melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari struktur sosial, proses sosial, dan perubahan-perubahan yang terjadi pada 
manusia dalam kehidupan sosialnya serta peranannya dalam suatu masyarakat. Dalam 
tradisi pernikahan terjadi interaksi diantara masyarakat yang terlibat didalamnya 
sehingga terjadi persamaan derajat dan terbangun rasa persaudaraan karena adanya 
kesamaan budaya. 
4. Pendekatan agama 
Berdasarkan agama bertolak dari kesadaran bahwa pada hakikatnya seburuk 
apapun, yang bernama manusia pasti memiliki Tuhan. Agama jika dilihat dari 
defenisinya secara substantive berarti dilihat dari esensinya yang sering kali dipahami 
sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan religiusitas masyarakat 
adalah berdasarkan tingka tortodoksi dan ritual keagamaan, bahkan lebih berpusat 
pada bentuk tradisional suatu agama. 
D. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
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sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi pernikahan. 
Adapun data dalam penelitian ini: 
1. Data primer 
Dalam melakukan penelitian lapangan penulis menggunakan data primer yaitu 
data atau informasi yang diambil secara langsung oleh narasumber atau informan 
dalam hal ini yaitu remaja dan beberapa masyarakat setempat. 
2. Data sekunder 
Dalam melengkapi penelitian yang menggunakan data primer dibutuhkan data 
sekunder yaitu data yang tidak diambil secara langsung dari informan akan tetapi 
melalui dokumen atau buku-buku dalam melengkapi informasi yang dibutuhkan 
peneliti. 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan alat 
bantu yang dipakaidalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode 
yang diinginkan.  Adapun alat bantu yang akan penulis gunakan antara lain: 
35 
 
 
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana 
akulturasi budaya lokal dengan Islam dalam tradisi pernikahan di Kecamatan 
Suli Barat Kabupaten Luwu yaitu cara mengetahui sesuatu dengan melihat 
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.  
2. Kamera handphone yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk melakukan 
dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, arsip-arsip, 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan nilai solidaritas pada petani 
dalam penelitian dapat penulis rekam dalam bentuk foto. 
3. Perekam suara, yaitu alat yang  akan penulis gunakan untuk merekam 
percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang diberikan oleh 
informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini penulis akan 
menggunakan handphone untuk merekam percakapan tersebut nantinya. 
F. Metode Pengumpulan Data 
1.  Observasi 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung. Lokasi 
pusat-pusat yang diamati lebih awal guna memperole gambaran tentang jejak-jejak 
masa lalu. Bersamaan observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil 
pengamatan atau telaah dokumen. 
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2.  Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang akulturasi 
budaya lokal dengan Islam dalam tradisi pernikahan. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 
menampung data sebanyak mungkin dan subjektif mungkin dari sumber data dan 
informan secara langsung (Field Research). 
4.  Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengkaji dan mengetahui. Dalam mengkaji dan mengetahui 
digunakan tehnik kajian isi  (contentanalisi), yaitu tehnik apapun yang  dilakukan 
secara objektif dan sistematis. 
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
1.  Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur  yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
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2.  Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian  kesimpulan yang bersif  tkhusus. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan 
keabsahan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Dibagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik melaui 
wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis lakukan 
kepada Kepala Desa, imam masjid, imam Desa, kepala Adat dan tokoh masyarakat 
setempat tentang akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam dalam tradisi 
pernikahan  di Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 4 informan yang 
status sebagai Kepala Desa, imam Desa, Imam masjid dan Kepala Adat di Desa 
Kaladi. Dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Adapun dari hasil 
penelitian penulis adalah sebagai berikut: 
A.  Gambaran umum Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu 
Desa Kaladi terletak di Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, Wilayah 
Desa Kaladi secara geografis merupakan daerah pegunungan.Desa kaladi ini sangat 
jauh dari kota sehingga sangat sulit untuk dijumpai selain jauh jalanannyapun kurang 
bagus. 
Mengenai kandungan geografisnya Desa kaladi terdiri dari 5 Dusun yaitu: 
Dusun Kaladi, Duasun Rantetallang, Dusun Kulipapa, Dusun Tinambung dan Dusun 
Kassung. Untuk menempu kelokasi dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan 
roda dua. Luas wilayah Desa Kaladi 8753 H yang terdiri dari tanah persawahan, tanah 
39 
 
 
perkebunan dan untuk bangunan-bangunan seperti sarana olahraga, kuburan, sekolah, 
tempat ibadah dan lain-lain. 
1. Pendidikan 
Program pendidikan merupakan program yang tidak kalah pentingnya bagi 
kebijakan pengaturan masalah kependudukan. Pendidikan adalah sala satu upaya 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan sumber daya manusia, 
factor pendidikan merupakan salah satu modal yang manfaatnya akan dapat dinikmati 
oleh pendudukuntuk masa yang sangat panjang yang sering disebut dengan masa 
depan, mengenai tingkat pendidikan yang ada di Desa Kaladi yaitu sebagai Tk,SD,MI 
dan SMP. 
2. Mata pencaharian 
Mata pencaharian selain sebagai sumber nafkah juga dapat dijadikan tolak 
ukur pemenuhan ekonomi penduduk, adapun mata pencaharian penduduk setempat 
yaitu perkebunan cengkeh.  
3. Pola perkampungan 
Dimana pola perkampungan di Desa kaladi dapat dilihat dengan adanya pola 
hidup mengelompokkan karena Desa ini terdiri dari lima Dusun yang mempunyai 
tempat yang berdekatan untuk perumahan atau pekarangan. Kondisi pemukiman 
penduduk Desa Kaladi sangat baik karena sebagian besar rumah penduduk adlah 
rumah panggung yang berdinding kayu, atap terbuat dari daun sagu, lantai terbuat 
dari papan dengan bertingkat kayu-kayu gelondongan yang besar, namun pada saat 
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penelitian ada pergeseran yaitu rumah dibangun tanpa panggung dengan berdinding 
tembok dan lantai terbuat dari keramik. 
Rumah asli dari Desa Kaladi yaitu rumah panggung, ruangan rumah terdiri 
dari tiga bagian depan, ruangan tengah, ruang belakang yang masing-masing 
mempunyai fungsi, ruang depan sebagai tempat menerima tamu, ruang tengah 
sebagai ruang tidur dan ruang belakang dipergunakan sebagai dapur. 
4. Sistem kepercayaan  
Masyarakat Desa Kaladi mayoritas beragama Islam, segala sesuatu berkaitan 
dengan ajaran-ajaran Islam, segala aktifitas hidup sehari-hari harus sejalan dengan 
agama Islam, karena Islam tidak mengajarkan sesuatu yang buruk dan selalu menuju 
kea rah kebaikan, dilandasi oleh moral yang baik sesuai tuntunan ajaran agama Islam. 
Masyarakat Desa Kaladi Islam bukan hanya sebuah agama tetapi juga sebuah 
budaya, sehingga agama Islam tidak dapat dipisahkan dengan kebiasaan hidup sehari-
hari pada masyarakat setempat. Masuknya Islam di Desa Kaladi tidak mematikan 
tradisi-tradisi masyarakat yang telah berkembang sebelumnya, beberapa adat dan 
kebiasaan lokal masih tetap berjalan  beriringan dengan pelaksanaan ajaran agama 
Islam. Kepercayaan lokal tradisional berkaitan dengan dunia supranatural masih ada 
dalam konsep hidup masyarakat Desa Kaladi. Mereka masih percaya akan adanya 
Roh leluhur serta mengenal akan adanya unsur-unsur ghaib  dan makhluk halus 
sebagai sumber malapetaka dan kesejahteraan hidup manusia, arwah leluhur di 
anggap tetap hidup dan memperhatikan tindakan anak cucunya. Sehubungan dengan 
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kepercayaan demikian timbul sistem pemujaan dan persembahsan kepada arwah 
leluhur dan makhluk halus melalui upacara selamatan maupun sajian-sajian. 
5. Sistem kekerabatan  
Pernikahan antara laki-laki dan seorang perempuan merupakan kedudukan 
keluarga, bilamana pernikahan sudah selesai dengan berbagai upacara dan dengan 
berbagai syarat-syarat wanita menjadi istri tersebut segera bertempat tinggal. Dengan 
demikian sistem kekerabatan bisa terjalin dengan baik antara kedua belah pihak 
keluarga, karena ikatan pernikahan bisa menyatukan dua keluarga bahkan lebih. 
B. Prosesi Adat Pernikahan Masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat 
Kabupaten Luwu 
Menurut hasil penelitian penulis bahwa masyarakat Desa kaladi Kecamatan 
Suli Barat Kabupaten Luwu yang mayoritas beragama Islam masih memegang teguh 
tradisi nenek moyangnya yang diwarisi secara turun temurn selama berabad-abad. 
Mereka memandang bahwa adat-istiadat yang diwariskan oleh  nenek moyang 
mereka terdapat nilai-nilai kearifan lokal yang sepatutnya dijadikan prinsip hidup 
dalam kehidupan. Salah satu bentuk keteguhan masyarakat Desa kaladi kecamatan 
Suli Barat Kabupaten Luwu dalam mempertahankan kebudayaannya dapat dilihat 
pada upacara pernikahan. 
Dalam adat pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat 
Kabupaten Luwu terdapat beberapa prosesi beberapa tahap kegiatan. Kegiatan-
kegiatan tersebut merupakan rangkaian yang berurutan yang tidak boleh saling tukar 
menukar, kegiatan ini hanya dilakukan pada masyarakat Kaladi yang betul-betul 
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masih memelihara adat istiadat. Pada masyarakat Kaladi sekarang ini masih kental 
dengan kegiatan tersebut, karena hal itu merupakan hal yang sewajarnya dilaksanakan 
karena mengandung nilai-nilai yang sarat akan makna, diantaranya agar kedua 
mempelai dapat membina hubungan yang harmonis dan abadi, dan hubungan antar 
dua keluarga tidak retak.  
Adapun prosesi adat pernikahan masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli 
Barat Kabupaten Luwu dalam tiga tahapan yaitu: (1) tahap pendahuluan (pra 
pernikahan), (2) tahap pelaksanaan (hari pernikahan), dan (3) tahap sesudah 
pernikahan. 
1. Tahap pendahuluan (pra pernikahan) 
Pada tahap ini, berbagai kegiatan harus dilakukan penyelenggara upacara agar 
pelaksanaan pernikahan adat dimaksud dapat berjalan dengan lancar. Adapun 
kegiatan-kegiatan yang dimaksud itu adalah: 
a. Sipulung-pulung (rencana penentuan calon) 
Sipulung-pulung adalah proses musyawarah yang dilakukan rumpun keluarga 
untuk memilih seorang diantara sekian banyak calon yang disetujui dalam 
musyawarah. Pemilihan jodoh ini adalah proses paling awal menuju pernikahan 
dalam adat orang luwu. Orang luwu umumnya memiliki kecenderungan memilih 
jodoh dari lingkungan keluarga sendiri karena di anggap sebagai hubungan 
pernikahan atau perjodohan yang ideal, perjodohan ideal yang dimaksud adalah siala 
massampupsse (pernikahan antar sepupu satu kali), siala massampu penduang 
(pernikahan antar sepupu dua kali), siala massamputallu (pernikahan antar sepupu 
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tiga kali). Kendati demikian, ketiga jenis  perjodohan tersebut di atas bukanlah suatui 
hal yang diwajibkan. Dewasa ini, laki-laki yang bakan menikah dapat memilih jodoh 
dari luar lingkungan kerabat. Adapun perjodohan ideal selain dari kerabat perjodohan 
yang didasarkan pada kedudukan assikapukeng, yaitu kedua mempelai memiliki 
stratifikasi sosial yang sederajat didalam masyarakat, baik dilihat dari segi keturunan, 
kedudukan dalam struktur pemerintahan, maupun harta kekayaan, setelah jodoh yang 
sudah dipilih dirasa sudah cocok, maka proses selanjutnya adalah mammanu’-
manu’.12 
b. Mammanu’-manu’ (penjajakan) 
mammanu-manu adalah suatu proses permulaan yang bertujuan membuka 
jalan dalam rangka pendekatan kepada keluarga pihak perempuan. Dalam proses ini, 
utusan pihak orang tua laki-laki datang pada orang tua pihak perempuan untuk 
menanyakan apakah ada jalan untuk melamar atau tidak. Setelah kegiatan Ini selesai 
yakni mammanu-manu  pihak keluarga lelaki membicarakan atau mendiskusikan 
mengenai gadis yang akan telah ditemuai pada saat mammanu-manu sebelum 
mengambil langka pelamaran. Dalam pembicaaan pihak keluarga ini jika semua telah 
disetujui atau dianggap layak dijadikan istri/menantu kelak maka dilakukanlah langka 
berikutnya yaitu madduta. 
 
 
                                                             
12Ahmanuddin, Imam Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupatenn luwu, wawancara 
oleh Penulisdi Desa Kaladi, 7 Agustus 2016. 
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c. Madduta (meminang) 
Medduta yakni meminang, dahulu kala proses ini dilakukan secara berkali-
kali sampai ada kata sepakat pinangan itu diterima atau tidak, kalau diterima pihak 
keluarga laki-laki datang membicarakan hal-hal yang dibutuhkan dalam perkawinan 
utamanya uang belanja dan tata cara perkawinan. 
Pada acara madduta tersebut pihak keluarga perempuan mengundang pihak 
keluarga terdekatnya serta orang-orang yang dianggap bisa mempertimbangkan hal 
lamaran pada waktu pelamaran. Setelah rombongan (utusan) datang, kemudian 
dijemput dan dipersilahkan duduk pada tempat yang telah disediakan. Dimulailah 
pembicaraan antara utusan mempelai laki-laki dengan pihak mempelai perempuan, 
kemudian pihak perempuan pertama mengangkat bicara, lalu pihak pria 
mengutarakan maksud kedatangannya. Jadi, medduta ialah kunjungan resmi rumpun 
keluarga pihak laki-laki kepada keluarga perempuan dengan maksud untuk melamar. 
Dalam acara ini, yang paling prinsip dibicarakan oleh kedua belah pihak, antara lain 
adalah: uang belanja dan tata cara perkawinan. Biasanya pembicaraan disini belumlah 
final, karena jumlah uang belanja dan sebagainya harus dimusyawarahkan lagi kedua 
belah pihak atau antar rumpun keluarga masing-masing.13 
d. Mattanda allo (penentuan hari) 
Mattanda allo, adalah kunjungan keluarga pihak laki-laki ke rumah pihak 
keluarga perempuan dengan maksud untuk membicarakan hari yang dianggap baik 
                                                             
13Ahmanuddin, Imam Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, wawancara 
oleh Penulis di Desa Kaladi, 7 Agustus 2016 
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oleh kedua belah pihak untuk menentukan hari pelaksanaan pernikahan dan  lain-
lainnya. Penentuan acara puncak atau pesta hari pernikahan sangat perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor, seperti waktu-waktu yang dianggap luang bagi 
keluarga pada umumnya. Jika pihak keluarga, baik laki-laki atau perempuan, 
berstatus petani, biasanya mereka memilih waktu sesudah panen. Jika lamaran itu 
terjadi pada musim cengke, biasanya hari yang dipilih adalah hari sesudah panen 
cengke.  
e. Ma’pakendek 
Ma’pakendek adalah mengantar uang belanja dan seluruh bahan yang akan 
dipakai dalam pesta perkawinan kepada pihak perempuan. Prosesi ini berlangsung 
dengan meriah, karena diikuti oleh rumpun keluarga, tetangga baik tua maupun 
muda, laki-laki dan  perempuan. Waktu pelaksanaannya, biasanya dimulai dari pukul 
14.00 siang  sampai dengan pukul 16.00 sore hari tergantung tradisi setempat. 
Besarnya uang belanja ditetapkan berdasarkan kelaziman atau kesepakatan 
lebih dahulu antar anggota keluarga yang melaksanakan pernikahan. Misalnya, ada 
yang menyerahkan uang belanja itu sepenuhnya kepada pihak laki-laki sesuai dengan 
kemampuannya. Hal itu dapat terjadi karena adanya saling pengertian yang baik dari 
kedua belah pihak. 
f. Mappaisseng dan metamba (menyebarkan undangan) 
Mappaisseng adalah mewartakan berita mengenai pernikahan putra putri 
mereka kepada pihak keluarga yang dekat, parah tokoh masyarakat , dan para 
tetangga. Pemberitahuan tersebut sekaligus sebagai permohonan bantuan baik fikiran, 
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tenaga, maupun harta demi kesuksesan seluruh rangkaian upacara pernikahan 
tersebut. Pemberian bantuan harta biasanya dilakukan oleh pihak keluarga dekat. 
Sementara itu metamba atau mappalattu sallang adalah mengundang seluruh sanak 
keluarga dan handai taulan yang rumahnya jauh, baik dalam bentuk lisan maupun 
tertulis. Kegiatan ini biasanya dilakukan sekitar satu hingga sepuluh hari sebelum 
resefsi pernikahan dilangsungkan. Tujuan dari mengundang seluruh sanak keluarga 
dan handai taulan tentu saja dengan harapan mereka bersediah memberikan doa restu 
kepada kedua mempelai.14 
g. Mappassumbung, sarapo dan baruga (mendirikan bangunan) 
Mappassumbung adalah mendirikan bangunan tambahan untuk tempat 
pelaksanaan pernikahan. Sarapo adalah bangunan tambahan yang didirikan di 
samping kiri/kanan rumah induk sedangkan baruga adalah bangunan tambahanm 
yang didirikan terpisah  dari rumah induk. Pada kedua bangunan tersebut biasanya 
diberi dinding dari anyaman bambu yang disebut dengan balasuji dan di atasnya 
digantung janur kuning. Didalam kedua bangunan tambahan tersebut juga dibuatkan 
pula pelaminan sebagai tempat duduk mempelai dan kedua orang tuanya. Jika dalam 
pesta terrsebut terdapat pementasan kesenian seperti qasidah biasanya dibuatkan 
panggung disamping pelaminan. 
 
 
                                                             
14Sukardi, kepala Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, wawancara oleh 
penulis di Desa Kaladi, 8-9 Agustus 2016 
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h. Mappasau botting dan cemme passili’ (merawat dan memandikan pengantin) 
Mappasau botting berarti merawat pengantin. Kegiatan ini dilakukan dalam 
satu ruangan tertentu selama tiga hari berturut-turut sebelum hari pelaksanaan 
pernikahan. Perawatan ini dilakukan dengan menggunakan berbagai ramuan seperti 
daun pandan, rempa-rempa, dan akar-akaran yang berbau harum. Sementara itu 
cemme passili’ berarti mandi tolak balak, yaitu sebagai bentuk permohonan kepada 
Allah SWT agar kiranya kedua mempelai dijauhkan segala macam bahaya atau bala. 
Upacara ini biasanya dilaksanakan sehari sebelum hari pelaksanaan pernikahan, yaitu 
sekitar pukul 10.00 pagi. 
i. Mappatamma (khatam Al-Qur’an) 
Sebelum memasuki acara mappacci, terlebih dilakukan acara khatam al-quran 
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT. Acara ini biasanya dilaksanakan 
pada sore hari atau sesudah shalat ashar dan dipimpin oleh seorang imam. Setelah itu, 
dilanjutkan acara makan bersama. 
j. Mappacci atau tudampenni (mensucikan diri) 
Pada malam menjelang hari pelaksanaan pernikahan, kedua mempelai 
melakukan mappacci dirumah masing-masing. Acara ini dihadiri oleh kerabat, 
pegawai syara’, orang-orang terhormat, dan para tetangga. Kata mappacci berasal 
dari kata pacci yaitu daun pacar. Pacci dalam bahasa luwu berarti bersih atau suci 
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sedangkan tudampenni berarti duduk malam. Dengan demikian mappacci dapat 
diartikan mensucikan diri pada malam menjelang hari pelaksanaan pernikahan.15 
Mappacci merupakan upacara yang sangat kental dengan nuansa bathin. 
Dimana proses ini merupakan upaya manusia untuk membersihkan dan mensucikan 
diri dari sgala hal yang tidak baik. Dengan keyakinan bahwa segala tujuan yang baik 
harus didasari dengan niat dan upaya yang baik pula. Acara mappacci dimulai dengan 
penjemputan mempelai untuk dipersilahkan duduk di pelamian acara penjemputan 
biasanya disampaikan oleh juru bicara keluarga.dengan ungkapan calon mempelai 
dipersilahkan menuju pelaminan. Pelaminan disisi para pendamping, duduk saling 
berdekatan satu sama lain. Mereka duduk bersuka ria dimalam tudampenni. 
Setelah mempelai pengantin duduk dipelaminan berbagai perlengkapan 
disiapkan didpeannya dengan cara disusun dari bawah ke atas yaitu satu buah bantal 
sebagai simbol mappakalebbi (penghormatan), tujuh lembar sarung sutera, sebagai 
simbol harga diri, selembar pucuk daun pisang sebagai simbol kehidupan yang 
berkesinambungan, tujuh sampai sembilan daun nangka sebagai simbol harapan, 
sepiring banno (padi yang disangrai hingga mengembang) sebagai simbol 
berkembang dengan baik, sebatang lilin yang dinyalakan sebagai simbol penerangan, 
daun pacar yang telah dihaluskan sebagai simbol kebersihan atau kesucian, dan 
bekkeng (tempat pacci yang terbuat dari logam) sebagai simbol penyatuan dua insan. 
                                                             
15Khaeru shaleh, Imam Masjid Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, 
wawancara oleh penulis di Desa Kaladi, 11 Agustus 2016 
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Setelah semua perlengkapan siap, selanjutnya MC mengundang satu persatu 
kerabat dan beberapa tamu undangan untuk meletakkan atau mengusapkan pacci 
ketelapak tangan calon mempelai, orang-orang yang diundang biasanya orang yang 
memiliki kedudukan sosial yang baik dan kehidupan rumah tangganya yang bahagia, 
hal ini dimaksudakan agar calon mempelai kelak akan hidup seperti mereka. Adapun 
tata cara pelaksanaan mappacci yaitu mula-mula orang yang telah ditunjuk 
mengambil sedikit daun pacci dari dalam bekkeng kemudian melettakan atau 
mengusapkannya pada kedua telapak tangan calon mempelai yang dimulai dari 
telapak tangan kanan ke telapak tangan kiri dengan disertai doa semoga calon 
mempelai kelak dapat hidup bahagia, pada saat orang-orang tersebut meletakkan 
pacci, sesekali indo botting (inang pengantin) yang duduk disamping mempelai 
menghamburkan banno kepada calon mempelai maupun kepada orang-orang yang 
meletakkan pacci. Kemudian kepada orang yang telah memberikan pacci dihadiai 
rokok sebagai penghormatan atau ucapan terimah kasih atas doa restu yang telah 
diberikan kepada calon mempelai. 
2. tahap pelaksanaan (hari pernikahan) 
secara garis besar, upacara atau resepsi pernikahan dibagi menjadi beberapa tahap 
yaitu: 
a. manggantara’ botting (pengantar pengantin)  
manggatara’ botting adalah mengantar mempelai pria kerumah mempelai 
wanita untuk melaksanakan beberapa serangkaian kegiatan seperti akad nikah. 
Mempelai pria diantar oleh iring-iringan tanpa kehadiran kedua orang tuanya, adapun 
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orang-orang yang ikut dalam iring-iringan tersebut diantaranya indo’ botting dua 
orang passa’pi (pendamping mempelai) yang terdiri dari anak laki-laki, beberapa 
kerabat dan orang-orang tua sebagai saksi-saksi pada acara akad nikah, pembawa mas 
kawin dan pembawa hadiah-hadiah lainnya atau biasa juga disebut dengan erang-
erang. 
b. Mattammu botting (menyambut kedatangan pengantin) 
Mattammu botting berarti menyambut kedatangan mempelai pria dirumah 
mempelai wanita. Acara penyambutan tersebut dilakukan oleh beberapa orang yaitu 
dua orang pallipa sabbe (orang tua pria dan wanita setengah baya menggunakan 
sarung sutra sebagai wakil orang tua mempelai wanita), kemudian satu atau dua orang 
yang bertugas menjemput dan menuntun calon mempelai turun dari mobil menuju 
kedalam rumah. Sementara itu seluruh rombongan mempelai pria dipersilahkan 
duduk pada tempat yang telah disediakan untuk menyaksikan pelaksanaan akad 
nikah.16 
c. Akad nikah 
Orang luwu umumnya Sulawesi selatan mayoritas Islam, oleh karena itu, 
acara akad nikah dilangsungkan menurut tuntunan ajaran Islam dan dipimpin oleh 
imam kampung atau seorang penghulu dari kantor urusan agama (KUA) setempat. 
Sebelum akad nikah atau ijab qabul dilangsungkan, mempelai laki-laki, orang tua 
laki-laki (ayah) dan wali mempelai wanita dan dua saksi dari kedua bela pihak 
                                                             
16Kepada Adat, Desa kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, wawancara Oleh 
Penulis, 13 Agustus 2016. 
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dihadirkan ditempat pelaksanaan akad nikah yang telah disiapkan, setelah semuanya 
siap, acara akad nikah segera dimulai. 
 Seperti halnya adat pernikahan suku bangsa lain yang menganut ajaran Islam, 
pelaksanaan akad nikah dilangsungkan berdasarkan urutan acara seperti berikut yaitu 
dimulai dari pembacaan ayat suci Al-Quran kemudian dilanjutkan pemeriksaan 
berkas pernikahan oleh penghulu dan penanda tanganan oleh kedua mempelai, wali, 
penanda tanganan mempelai wanita dilakukan didalam kamar karena mempelai 
wanita tidak boleh keluar kamar selama proses akad nikah berlangsung. 
 Setelah itu, acara dilanjutkan dengan penyerahan perwalian dari orang tua 
atau wali mempelai wanita kepada imam atau penghulu untuk proses ijab qabul. 
Mempelai pria duduk berhadapan dengan imam atau penghulu sambil berpegangan 
ibu jari (jempol) tangan kanan, dengan bimbingan imam mempelai pria mulai 
mengucapkan beberapa bacaan seperti istifar, dua kalimat syahadat, shalawat dan ijab 
qabul. Kalimat ijab qabul yang disampaikan oleh mempelai pria harus jelas 
kedengaran oleh para saksi untuk sahnya akad nikah. Oleh karena itu, tak jarang 
mempelai pria harus mengulanginya hingga dua sampai tiga kali. 
d. Mappasikarawa (persentuhan pertama) 
Setelah proses akad nikah selesai, mempelai pria dituntun oleh orang yang 
dituakan menuju kedalam kamar mempelai wanita untuk dipasikarawa 
(dipersentuhkan), kegiatan ini disebut dengan mappasikarawa yaitu mempelai pria 
harus menyentuh salah satu anggota tubuh mempelai wanita, kegiatan ini di anggap 
penting karena menurut anggapan masyarakat luwu khususnya di Desa Kaladi bahwa 
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keberhasilan kehidupan rumah tangga kedua mempelai tergantung pada sentuhan 
pertama mempelai pria terhadap mempelai wanita, ada banyak variasi mengenai 
bagian tubuh mempelai wanita yang harus disentuh yaitu di antaranya buah dada 
dengan lambang gunung yaitu dengan harapan rezeki kedua mempelai kelak 
menggunung, ubun-ubun atau leher belakang mengandung makna agar wanita tunduk 
pada suaminya, menggemgam tangan mempelai wanita mengandung makna agar 
kelak hubungan keduanya kekal atau langgeng, perut mengandung makna agar 
kehidupan mereka kelak tidak mengalami kelaparan dengan anggapan bahwa perut 
selalu diisi.17 
e. Nasehat perkawinan  
Setelah kedua mempelai duduk bersanding dipelaminan, selanjutnya diadakan 
acara nasehat perkawinan, tujuan dari acara ini adalah untuk menyampaikan pesan 
dan nasehat kepada kedua mempelai agar mereka mampu membangun rumah tangga 
yang sejahtera, rukun dan damai, nasehat perkawinan biasanya disampaikan oleh 
seorang ustadz yang telah mempraktekan cara membangun rumah tangga yang 
sejahtera dan bahagia sehingga dapat dijadikan teladan bagi kedua mempelai. 
Selanjutnya ditutup dengan acara makan bersama, setelah selesai rombongan 
mempelai pria berpamitan kepada keluarga mempelai wanita. Sementara itu, 
mempelai pria tidak ikut serta dalam rombongannya karena ia harus melakukan acara 
marola bersama mempelai wanita. 
                                                             
17Tokoh masyarakat, Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, Wawancara 
Oleh Penulis,15 Agustus 2016. 
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f. Marola atau mapparola 
Marola atau mapparola kunjungan balasan dari pihak mempelai wanita 
kerumah mempelai pria. Mempelai wanita di antar oleh iring-iringan yang biasanya 
membawa hadiah sarung tenun untuk keluarga suaminya. Setelah mempelai wanita 
dan rombongannya tiba dirumah mempelai pria, mereka langsung disambut oleh 
seksi penyambut untuk kemudian dibawa kepelaminan. Setelah itu kedua orang tua 
mempelai pria langsung menemui menantunya untuk memberikan hadiah berupa 
perhiasan, pakaian dan sebagainya sebagai tanda kegembiraan. Biasanya, beberapa 
kerabat dekat turut memberikan hadiah berupa cincin atau kain sutera kepada 
mempelai wanita, kemudian disusul oleh tamu undangan memberikan passolo (kado). 
Setelah pemberian hadiah selesai upacara marola ditutup dengan perjamuan 
kepada rombongan mempelai wanita dan para tamu undangan, mereka disuguhi 
berbagai macam hidangan makanan dan kue-kue tradisional, usai acara perjamuan, 
kedua mempelai bersama rombongannya mohon diri kepada kedua orang tua 
mempelai pria untuk kembali kerumah mempelai wanita. 
3. Upacara pasca pernikahan 
Setelah upacara pernikahan dilangsungkan, masi terdapat sejumlah kegiatan 
yang perlu juga dilakukan sebagai bagian dari adat pernikahan orang luwu khususnya 
di Desa Kaladi di antaranaya adalah melepas pakaian pengantin,ziarah kubur dan 
bertemu besan. 
a. Melepas pakaian pengantin  
54 
 
 
Setelah tiba dirumah mempelai wanita, busana adat pengantin dan segala 
aksesoris yang dikenakan oleh kedua mempelai dilepaskan. Pengantin pria kemudian 
mengenakan celana berwarna hitam dan kemeja panjang berwarna putih dan kopiah. 
Sementara pengantin wanita mengenakan rok atau celana panjang, kebaya dan 
kudung. Setelah itu, mempelai pria dilingkari tubuhnya dengan tujuh lembar sarung 
sutera untuk kemudian dilepas satu persatu dan dilemparkan kearah bujang atau 
gadis-gadis yang ada disekelilingnya. Menurut kepercayaan masyarakat setempat 
bujang atau gadis yang terkena lemparan sarung tersebut diharapkan segera mendapat 
jodoh. 
b. Ziarah kubur 
Satu hari setelah pernikahan berlangsung, kedua pengantin baru tersebut 
bersama keluarga sang istri melakukan ziarah kemakam-makam leluhur. Kegiatan ini 
dimaksudkan sebagai penghormatan dan rasa syukur bahwa keluarga mereka telah 
melaksanakan pesta pernikahan.18 
c. Bertemu besan 
Kunjungan kedua orang tua pengantin laki-laki bersama beberapa kerabat 
dekat kerumah pengantin wanita untuk bertemu dengan besannya (orang tua 
pengantin wanita), kegiatan ini biasanya dilaksanakan dimalam harinya yaitu satu 
hari setelah pesta pernikahan. Tujuannya adalah untuk bersilaturrahmi dan saling 
mengenal antar kedua keluarga secara lebih dekat. Dalam kunjungan tersebut 
                                                             
18Dirman, kepala Adat, Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu, Wawancara 
Oleh Penulis, 16 Agustus  2016. 
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rombongan orang tua pengantin pria membawa issi rantang (isi rantang) yang terdiri 
dari dua belas lauk pauk dan kue-kue tradisional untuk keluarga pengantin wanita, 
acara silaturrahmi biasanya ditutup dengan acara makan bersama antara kedua belah 
pihak keluarga sebagai tanda syukur kepada Allah SWT atas terselenggaranya 
upacara pernikahan dengan sukses, acara makan bersama ini menandakan berahirnya 
seluruh rangkaian upacara pernikahan. 
C. Bagaimana Akulturasi budaya Islam dan budaya lokal dalam prosesi 
pernikahan di Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu 
Budaya Islam di Indonesia telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya, pola dasar kebudayaan setempat 
yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat suatu bentuk perpadauan 
kebudayaan itu disebut dengan akulturasi kebudayaan. Akulturasi adalah perpaduan 
antara budaya lokal dengan budaya asing 
Budaya lokal adalah suatu budaya yang perkembangannya di daerah-daerah 
dan merupakan milik suku bangsa Nusantara. Bangsa Indonesia dikenal sebagai 
bangsa yang multikultural dalam suku bangsa dan budaya. Sedangkan budaya Islam 
adalah suatu cipta dan karya manusia muslim yang berangkat dari sumber ajaran 
Islam. Islam tersebar ditengah masyarakat dan terjadi interaksi di dalamnya antara 
budaya lokal dengan Islam. Ciri-ciri struktur kebudayaan Islam seperti: 
1. Kebudayaan Islam adalah semua hasil cipta dan karya yang dihasilkan dalam 
pemerintahan Islam, atau komunitas yang mayoritas muslim, dengan Islam 
sebagai agama individu 
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2. Kebudayaan Islam adalah suatu cipta dan karya yang bersumber dari dasar 
ajaran Islam, apapun agama individu, atau komunitas pencetusnya meskipun 
berada dibawah pemerintahan non muslim. 
Percampuran budaya lokal dengan  Islam sangat mempengaruhi kehidupan 
sosial dalam masyarakat. Didalam masyarakat yang berada di Desa Kaladi 
Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu  terjadi percampuran budaya lokal dengan 
budaya Islam dalam tradisi pernikahan. Tradisi atau upacara pernikahan ada pada 
masyarakat Kaladi sudah tercampur oleh budaya Islam baik dari segi perencanaan, 
pelaksanaan dan sebagainya. Didalam kehidupan masyarakat Kaladi tradisi yang 
lama tidak bisa dihilangkan begitu saja walaupun Islam sudah masuk dan 
berkembang. Percampuran budaya lokal dengan budaya Islam (akulturasi) dalam 
masyarakat Kaladi tidak begitu banyak memiliki hambatan. 
Pada masyarakat Desa Kaladi didalam tradisi pernikahan selain terdapat 
praktik budaya lokal juga terdapat praktik Islam, mereka membaur jadi satu kesatuan 
yang utuh.  Praktik Islam dalam tradisi pernikahan  terlihat pada pemilihan waktu dan 
hari karena memakai tanggal dan bulan Islam, pembacaan kitab suci Al-Quran, 
Salawat Badar dan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam tradisi tersebut serta 
seperangkat alat sholat menandakan bahwa mereka adalah orang Islam. 
Seperti penentuan hari yaitu hari kamis dan jumat, yaitu waktu yang baik 
untuk memulai pekerjaan juga sama, tetapi kualitas pada hari kamis dan jumat adalah 
hidup. Khatam Al-Quran adalah salah satu praktik yang berbau Islam serta nasehat 
dalam pernikahan yang dipimpin oleh penghuni syarak (imam). Nilai-nilai Islam 
57 
 
 
yang terdapat pada upacara pernikahan adalah nilai gotong royong sehingga terjalin 
kebersamaan dan terjalin silaturrahmi. Dalam upacara ini mereka berbaur menjadi 
satu rasa sehingga menciptakan kekerabatan berkeluargaan dan bertetangga. 
Percampuran budaya ini telah melekat sampai sekarang ini dan susah untuk 
dipisahkan karena mereka menyatu dan saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 
D. Nilai-nilai Islam  yang terdapat dalam prosesi pernikahan di Desa Kaladi 
Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu 
Nilai-nilai Islam yang terdapat dalam prosesi pernikahan adalah nilai yang 
berdasarkan pada ajaran agama Islam yang terdapat pada prosesi pernikahan di desa 
Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. Nilai yang mengandung unsur-unsur 
Islam seperti halnya pada acara yang dilakukan sebelum acara akad nikahnya seperti 
acara khatam al-Quran maupun acara akad nikah yang dilakukan secara Islam. Nilai 
Islam yang masih dilakukan oleh masyarakat Luwu adalah kerja sama atau gotong 
royong dalam persiapan acara pernikahan, karena semua warga masyarakat datang 
dan berkumpul di tempat acara sehingga hubungan silaturahmi terjalin di acara 
tersebut. 
Nilai-nilai Islam yang terkandung di dalam upacara adat pernikahan orang 
luwu khususnya di Desa kaladi antara lain: 
Khatam Al-Qur’an adalah termasuk nilai-nilai Islam dalam pernikahan 
tersebut dimana Al-qur’an ini adalah kitab suci ummat Islam yang telah diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril. Sebelum memasuki 
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acara mappacci, terlebih dahulu dilakukan acara khatam al-quran sebagai ungkapan 
rasa syukur kepada Allah SWT. Acara ini biasanya dilaksanakan pada sore hari atau 
sesudah shalat ashar dan dipimpin oleh seorang imam. Setelah itu, dilanjutkan acara 
makan bersama. Kemudian keesokan harinya dilangsungkan acara akad nikah. 
Akad nikah adalah salah satu nilai Islam dalam prosesi pernikahan dimana 
Orang luwu umumnya Sulawesi selatan mayoritas Islam, oleh karena itu, acara akad 
nikah dilangsungkan menurut tuntunan ajaran Islam dan dipimpin oleh imam 
kampung atau seorang penghulu dari kantor urusan agama (KUA) setempat. Sebelum 
akad nikah atau ijab qabul dilangsungkan, mempelai laki-laki, orang tua laki-laki 
(ayah) dan wali mempelai wanita dan dua saksi dari kedua bela pihak dihadirkan 
ditempat pelaksanaan akad nikah yang telah disiapkan, setelah semuanya siap, acara 
akad nikah segera dimulai. 
 Seperti halnya adat pernikahan suku bangsa lain yang menganut ajaran Islam, 
pelaksanaan akad nikah dilangsungkan berdasarkan urutan acara seperti berikut yaitu 
dimulai dari pembacaan ayat suci Al-Quran. 
 Setelah itu, acara dilanjutkan dengan penyerahan perwalian dari orang tua 
atau wali mempelai wanita kepada imam atau penghulu untuk proses ijab qabul. 
Mempelai pria duduk berhadapan dengan imam atau penghulu sambil berpegangan 
ibu jari (jempol) tangan kanan, dengan bimbingan imam mempelai pria mulai 
mengucapkan beberapa bacaan seperti istigfar, dua kalimat syahadat, shalawat dan 
ijab qabul. Kalimat ijab qabul yang disampaikan oleh mempelai pria harus jelas 
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kedengaran oleh para saksi untuk sahnya akad nikah. Oleh karena itu, tak jarang 
mempelai pria harus mengulanginya hingga dua sampai tiga kali. 
Akad nikah yang dilakukan adalah akad nikah yang sesuai dengan syariat 
Islam yaitu dengan memenuhi semua syarat dan rukun nikah yang telah diatur oleh 
Islam seperti adanya kedua mempelai, wali nikah, saksi, maupun mahar dan lain-lain. 
Pada acara selanjutnya yaitu pada acara resepsi pernikahan dimana para undangan 
datang untuk memberikan doa restu terhadap kedua mempelai, serta mendoakan 
kedua mempelai supaya menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Upacara pernikahan di Desa kaladi biasa disebut dengan mappabotting. 
Secara harfiah mappabotting berarti menikahkan. Pada masyarakat Kaladi yang ada 
di Desa Kaladi pernikahan merupakan suatu proses kegiatan yang  meliputi 
perencanaan dan pelaksanaan. Tahap persiapan sebelum pernikahan dilaksanakan 
seperti, musyawarah, kemudian tahap pelaksanaan (hari pernikahan), dan tahap 
sesudah pernikahan. Bagi orang Luwu, khususnya di Desa Kaladi setiap akan 
mengadakan pernikahan senantiasa didahului dengan suatu pertemuan antara seluruh 
keluarga atau kerabat. Dalam pertemuan tersebut dilakukan musyawarah mengenai 
berbagai hal yang biasanya dipimpin oleh anggota keluarga  yang lebih tua dan 
banyak tahu tentang apa-apa yang akan dibutuhkan atau disiapkan dalam pernikahan. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, pelaksanaan musyawarah sering dihadirkan 
pula pegawaisyara’ atau tokoh agama sepeti Imam Desa. Pemilihan waktu terebut 
sangat terkait dengan sistem pengetahuan lokal masyarakat tentang adanya hari yang 
baik dan kurang baik untuk hari pelaksanaan pernikahan. Setelah persiapan telah 
dilakukan maka tahap ini sebagai tahap akhir sebelum melakukan upacara 
pernikahan. Tradisi atau upacara pernikahan dalam masyarakat di Desa Kaladi 
Kecamatan Suli Barat sudah dilaksanakan secara turun temurun oleh nenek moyang 
mereka  yang dalam bahasa luwunya biasa disebut dengan mappabotting. 
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Penyelenggara upacara dalam pernikahan yang menjadi pelaku utama adalaah 
keluarga mempelai, ia menanggung seluruh biaya yang digunakan dalam prosesi 
upacara dan menetukan siapa-siapa penghulu syarak dan warga masyarakat yang 
dipanggil atau diundang dalam upacara tersebut. Pelaksanaan upacara pernikahan 
dilakukan sepanjang hari sampai hari pelaksanaan pernikahan mulai dari sipulung 
pulung (rencana penentuan calon) sampai dengan selesainya pernikahan. 
Akulturasi adalah perpaduan antara budaya lokal dengan budaya asing. 
Percampuran budaya lokal dengan  Islam sangat mempengaruhi kehidupan sosial 
dalam masyarakat. Budaya lokal yang masih dipertahankan sampai sekarang ini 
dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa Kaladi yaitu tradsi mappacci. Pengaruh 
pada masyarakat Kaladi dalam tradisi pernikahan adalah sangat berpengaruh dimana 
tradisi-tradisi lokal mampu bersanding dengan kebudayaan asing yang memberi 
dampak yang besar bagi kehidupannnya. Mereka bekerja bersama dengan didasari 
rasa ikhlas tanpa pamri dan meminta imbalan. Bahkan tidak sah upacara pernikahan 
bagi masyarakat Desa Kaladi jika didalamnya tidak dilakukan pembacaan kitab suci 
Al-qur’an. Pengaruhnya sangat baik karena pada saat diadakan tradisi pernikahan ini 
semua masyarakat datang membantu baik itu masyarakat luar, maupun tetangga Desa 
mereka bersatu dalam kegiatan ini dan terjalin persatuan. 
Praktik Islam dalam tradisi pernikahan terlihat pada pemilihan waktu dan hari 
karena memakai tanggal dan bulan Islam, Khatam Al-qur’an, akad nikah dan nasehat 
pernikahan.  
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B. Implikasi  
 Pernikahan adat di Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu 
sebagaimana pernikahan adat daerah lainnya merupakan bentuk khasanah budaya 
bangsa warisan leluhur yang di dalamnya terkandung nilai-nilai positif yang dapat 
memperkuat rasa persatuan diantara warga msyarakat. Maka dari itu, keberadaannya 
perlu dipertahankan agar bertahan sampai masa yang akan datang. Warisan budaya 
leluhur kita seharusnya dipandang sebagai rahmatan lil ‘alamin, meningalkannya 
berarti tidak mengakui eksitensi para pendahulu kita. 
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